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ABSTRAK 

 

Lastri Yensi, 2015.Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA 

Dengan Menggunakan Pendekatan Konstruktivis di 

Kelas IV SD Negeri 10 Payakumbuh  

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh proses pembelajaran yang kurang tepat 

sehingga rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA karena guru yang 

masih belum melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan Konstruktivis di kelas 

IV SD Negeri 10 Payakumbuh.  

Jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, menggunakan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif yang terdiri dari dua siklus dengan empat tahap kegiatan 

yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 

guru dan siswa kelas IV Negeri 10 Payakumbuh. Data penelitian berupa proses 

dan hasil tindakan yang diperoleh dari hasil pengamatan dari aspek guru, siswa, 

dan hasil belajar siswa.  

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada pembelajaran IPA di kelas 

IV. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan RPP pada siklus I adalah 76,78% 

meningkat pada siklus II menjadi 87,50%. Pelaksanaan pembelajaran pada aspek 

guru siklus I adalah 69,22%  meningkat menjadi 93,75% pada siklus II dan dari 

aspek siswa siklus I memperoleh nilai rata-rata 69,80% meningkat menjadi 

90,62% pada siklus II. Hasil belajar siswa pada hasil penelitian Siklus I 72,34 

meningkat menjadi 80,16 pada Siklus II. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah  satu  mata pelajaran 

yang dipelajari siswa di Sekolah Dasar. Pembelajaran IPA yang dilaksanakan 

di Sekolah Dasar hendaknya dapat menjadi wahana mempelajari diri sendiri 

dan alam sekitar. Hal ini bertujuan agar siswa mampu menganalisis, cermat 

dan teliti dalam mengambil keputusan, serta mampu menghubungkan suatu 

peristiwa atau gejala alam yang satu dengan yang lainnya. Dengan berpikir 

logis, kritis, dan kreatif siswa akan mampu merubah cara pikirnya menjadi 

lebih cinta terhadap lingkungannya sendiri dan penciptanya. Sesuai dengan 

Tujuan Pembelajaran IPA di SD menurut Depdiknas (2006: 484) 

menyatakan: 

(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

bedasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 

(2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 

IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. (3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip, dan kesadaran 

tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat. (4) Mengembangkan 

keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan 

masalah, dan membuat keputusan. Meningkatkan kesadaran untuk 

berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 

lingkungan alam (PerMen No.21 Tahun 2006:484). 

Pembelajaran IPA bukan merupakan mata pelajaran yang bersifat 

hafalan, tetapi pengajaran yang banyak memberi peluang bagi siswa untuk 

melakukan berbagai pengamatan dan latihan, terutama berkaitan dengan 

pengembangan cara berpikir yang sehat dan logis sehingga memberikan 

pengalaman terhadap siswa. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan Depdiknas 
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(2006:484) bahwa: “ pendidikan  IPA  merupakan   proses   pembelajaran   

yang menekankan  pada  pemberian  pengalaman  secara  langsung  untuk 

mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar 

secara ilmiah.”  

Untuk mencapai tujuan pembelajaran di atas dibutuhkan kreativitas 

guru dalam membelajarkan siswanya. Seperti kecerdasan guru dalam 

menelaah kurikulum, menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), menggunakan strategi, metode, dan media yang tepat, 

serta mengelola kelas yang menyenangkan. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada semester I di kelas 

IV SD Negeri 10 Payakumbuh pada hari Senin tanggal 2 Februari dan Jum’at 

tanggal 6 Februari 2015, siswa kurang memperlihatkan rasa ketertarikan dan 

minatnya sehingga tidak ada partisipasi siswa dalam aktifitas pembelajaran 

IPA. Lebih lanjut, peneliti menemukan beberapa permasalahan yang terjadi 

dalam proses pembelajaran tersebut. Pada awal pembelajaran IPA guru 

kurang membuka skemata, tidak membimbing siswa untuk membangun 

konsep, ide dan pengertian kepada siswa serta memberikan soal-soal tanpa 

melibatkan kekreatifitasan siswa. Guru jarang bertanya jawab untuk menggali 

pengetahuan sehingga siswa tidak memperoleh pengetahuan secara 

sistematik. Guru langsung menyajikan materi kognitif saja, sedangkan afektif 

dan psikomotor belum terlihat sehingga siswa kurang memahami materi 

pembelajaran IPA. Siswa tidak memiliki pengetahuan IPA terlihat dari sikap 

siswa di saat berlangsungnya pembelajaran kurang termotivasi terhadap 



3 

 

 

 

pengetahuan dan pengalaman IPA yang diperoleh siswa. Selain itu, guru tidak 

menggunakan media yang dapat membantu siswa dalam pembelajaran. Di 

lihat dari rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) guru tidak terlihat siswa 

untuk bekerja tetapi hanya menerima saja materi yang diberikan guru.  

Sehingga hasil belajar siswa tidak mencapai KKM yang sudah ditetapkan di 

SD Negeri 10 Payakumbuh terlihat dari nilai rata-rata siswa yang masih 

rendah dan persentase ketuntasan siswa dari 24 siswa hanya mencapai 

29,17% dan siswa yang tidak tuntas mencapai 70,83%. 

Berikut tabel hasil belajar siswa di Semester I pada Mata Pelajaran 

IPA di kelas  IV SD Negeri 10 Payakumbuh T.A 2014/2015 :          
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Tabel 1.1 Nilai Hasil Belajar Siswa Semester I pada Mata Pelajaran IPA di 

Kelas  IV SD Negeri 10 Payakumbuh T.A 2014/2015                                                                                                                                    

No Nama Siswa NILAI KKM Tuntas Tidak Tuntas 

1 AN 53 75  √ 

2 AA 69 75  √ 

3 AR 63 75  √ 

4 ANS 59 75  √ 

5 CCP 63 75  √ 

6 DRS 60 75  √ 

7 FZ 69 75  √ 

8 FMO 86 75 √  

9 GH 50 75  √ 

10 HP 79 75 √  

11 FA 79 75 √  

12 HF 92 75 √  

13 HAP 77 75 √  

14 JF 62 75  √ 

15 NAN 93 75 √  

16 MR 89 75 √  

17 MP 73 75  √ 

18 MYP 78 75 √  

19 MB 64 75  √ 

20 JPY 62 75  √ 

21 VM 75 75 √  

22 RJW 83 75 √  

23 RWP 70 75  √ 

24 RAI 62 75  √ 

 Jumlah Nilai 1710  10 14 

 Nilai Rata-Rata 71,25    

 Persentase   41,67 58,33 

Sumber : Daftar nilai guru kelas IV SD Negeri 10 Payakumbuh 
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Dari tabel di atas dapat dilihat dari jumlah 24 orang siswa, siswa yang 

tuntas sebanyak 10 orang, sedangkan yang belum tuntas sebanyak 14 orang. 

Oleh sebab itu pencapaian hasil belajar semester I dalam pembelajaran IPA 

masih belum semua siswa mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang diharapkan yaitu 75. Sedangkan menurut Kunandar (2010:49) 

menyatakan “ketuntasan belajar setiap indikator yang ditetapkan dalam suatu 

kompetensi dasar berkisar antara 0-100%. Kriteria ideal ketuntasan untuk 

masing-masing indikator 75%. KTSP menginginkan belajar tuntas sesuai 

dengan KKM”. 

Dari pembelajaran di atas, maka diperlukan suatu cara belajar yang 

baru yang lebih memberdayakan siswa. Pembelajaran yang tidak 

mengharuskan siswa menghafal materi, tetapi sebuah pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan 

pengetahuan yang sudah didapatkan melalui pengalamannya dengan 

pemikiran yang kritis, logis serta kreatif. Salah satu pendekatan pembelajaran 

yang memenuhi syarat tersebut dan mudah diterapkan adalah pendekatan 

konstruktivis. Depdiknas (dalam Lukmanul, 2009:46) menyatakan bahwa : 

Siswa belajar pada dasarnya mencari alat untuk membantu memahami 

pengalamannya. Pengetahuan dibentuk pada diri manusia berdasarkan 

pengalaman nyata yang dialaminya dan interaksinya dengan 

lingkungan. Belajar adalah perubahan proses mengkontruksi 

pengetahuan berdasarkan pengalamannya yang dialami para siswa 

sebagai interaksinya dengan lingkungan. Pengetahuan yang mereka 

peroleh itu adalah hasil interpretasi pengalaman yang disusun dalam 

pikiran atau otaknya. Siswa bukan berasal dari apa yang diberikan 

oleh guru, melainkan hasil usahanya sendiri berdasarkan hubungannya 

dengan dunia sekitarnya. Mengajar adalah suatu upaya yang berusaha 

membantu siswa mengkonstruksi pengetahuannya berdasarkan 

pengalamannya masing-masing. 
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Berdasarkan uraian peneliti di atas, maka peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul “ Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Pendekatan Konstruktivis di Kelas 

IV SD Negeri 10 Payakumbuh”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dipaparkan sebelumnya, 

maka secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan 

menggunakan pendekatan konstruktivis di kelas IV SD Negeri 10 

payakumbuh? 

Secara khusus rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah rancangan pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan pendekatan konstruktivis di kelas IV SD 

Negeri 10 Payakumbuh ? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan pendekatan konstruktivis di kelas IV SD 

Negeri 10 Payakumbuh ? 

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan 

menggunakan pendekatan konstruktivis di kelas IV SD Negeri 10 

Payakumbuh ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan konstruktivis di kelas IV 

SD Negeri 10 payakumbuh. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan : 

1. Rancangan pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan pendekatan konstruktivis di kelas IV SD Negeri 10 

Payakumbuh. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan pendekatan konstruktivis di kelas IV SD Negeri 10 

Payakumbuh. 

3. Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan menggunakan 

pendekatan konstruktivis di kelas IV SD Negeri 10 Payakumbuh. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan dan masukan, dalam melaksanakan peningkatan hasil belajar siswa 

pada pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan konstruktivis di 

kelas IV SD. Secara praktis, hasil penelitian dapat bermanfaat bagi : 

1. Bagi peneliti, bermanfaat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

proses  pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. 
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2. Bagi Guru, sebagai bahan masukan pengetahuan dan pengalaman praktis 

dalam melaksanakan pembelajaran IPA melalui pendekatan konstruktivis 

dalam rangka memberikan pembelajaran di Sekolah Dasar. 

3. Kepala Sekolah, diharapkan dapat membimbing para guru untuk 

melaksanakan proses pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan 

konstruktivis dalam rangka perbaikan pembelajaran di Sekolah Dasar. 

4. Bagi pembaca diharapkan dapat menambah pengetahuan, reverensi, dan 

wawasan tentang pelaksanaan penggunaan pendekatan konstruktivis dalam 

pembelajar IPA di Sekolah Dasar. 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 



9 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah suatu prestasi yang dicapai seseorang dalam 

mengikuti proses pembelajaran sehingga terjadi perubahan hasil 

individu. Perubahan yang diharapkan dari hasil belajar adalah 

perubahan secara menyeluruh terhadap tingkah laku yang ada pada diri 

siswa. Menurut Kunandar (2007:251) menyatakan :  

Hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam memenuhi suatu 

tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam satu kompetensi 

dasar. Hasil belajar dalam silabus berfungsi sebagai petunjuk 

tentang perubahan prlaku yang akan dicapai olehsiswa 

sehubungan dengan kegiatan belajar yang dilakukan, sesuai 

dengan kompetensi dasar dan materi standar yang dikaji. Hasil 

belajar bisa berbentuk pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.  

 

Senada dengan pernyataan di atas, Suparno   (Herman Nirwana, 

2004:32) menyatakan : 

Belajar membentuk makna: (1) Makna   diciptakan oleh siswa 

yang dilihat, didengar, dirasakan dan dialami, (2)   belajar 

bukanlah mengumpulkan fakta, melainkan pengembangan   

pikiran dengan membuat pengertiaan baru, (3) Proses belajar     

sebenarnya pada waktu seseorang dalam meransang  pemikiran  

lebih  lanjut dan situasi belajar, (4) Hasil belajar dipengaruhi oleh 

pengalaman  belajar dengan dunia didik dan lingkungan, (5) Hasil  

belajar  seseorang  tergantung pada apa yang telah diketahui  

sipelajar berupa  konsep,  tujuan memotivasi yang mempengaruhi 

interaksi dengan bahan yang dipelajari. 

 

Berdasarkan defenisi diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

hasil belajar merupakan pengembangan kognitif berupa pengetahuan, 

konsep-konsep, unsure, afektif berupa sikap , dan  psikomotorik berupa 
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keterampilan secara  terpadu terhadap diri setelah berintegrasi dengan 

apa yang dipelajari dalam belajar.   

b. Jenis-jenis Hasil Belajar 

    Hasil belajar dapat diketahui setelah dilakukan  evaluasi dan 

dapat digunakan untuk melihat seseorang sudah melakukan proses 

belajar. Penilaian merupakan alat untuk mengetahui keberhasilan proses 

dan hasil belajar siswa. Senada dengan hal tersebut Oemar (2008: 157) 

mengatakan “Penilaian adalah suatu upaya untuk memeriksa sejauh 

mana siswa telah mengalami kemajuan belajar atau telah mencapai tujuan 

belajar dan pembelajaran”. Penilaian hasil belajar, Sudjana (2009: 22)  

menyatakan tiga ranah yaitu : 

(1) Ranah Kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri dari enam tingkatan yaitu pengetahuan atau 

ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi, 

(2) ranah Afektif, ranah ini berkenaan dengan sikap yang 

terdiri dari lima tingkatan yaitu penerimaan, jawaban atau 

refleksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi, (3) ranah 

Psikomotor, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak. 

 

Bloom (dalam Dimyati, 2009:2) menyatakan membagi hasil 

belajar dalam 3 ranah yaitu “kognitif, afektif dan psikomotor”.  

Ranah kognitif berkaitan dengan tujuan pembelajaran, 

kemampuan berfikir, mengetahui dan memecahkan masalah. 

Ranah afektif berkaitan dengan tujuan pembelajaran yang 

berhubungan dengan perasaan, emosional, nilai dan sikap yang 

menunjukkan penerimaan atau penolakan terhadap sesuatu. 

Sedangkan ranah psikomotor berkaitan dengan keterampilan 

memanipulasi bahan atau objek. 

 

Hasil belajar merupakan pokok dalam pembelajaran yang 

mengandung 3 aspek yaitu kognitif (pengetahuan) berupa pengetahuan 
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atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi dan 

afektif (sikap) berupa penerimaan, jawaban atau refleksi, penilaian, 

organisasi, dan internalisasi dan psikomotor (keterampilan) berkenaan 

dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Dengan 

demikian proses pembelajaran sangat menentukan bagaimana hasil belajar 

yaang akan diperoleh. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

jenis-jenis hasil belajar terbagi menjadi 3 ranah yaitu, ranah kognitif yang 

berkenaan dengan tujuan pembelajaran, ranah afektif yang berkenaan 

dengan sikap, dan ranah psikomotor yang berkenaan dengan ketampilan. 

2. Pembelajaran IPA di SD 

a. Pengertian Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi 

siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Prihantoro (Trianto, 2010:136) menyatakan 

bahwa “IPA adalah pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan,    

yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan   

terutama atas  pengamatan dan deduksi”.    

Kardi dan Nur (Trianto, 2010:136) menyatakan  “IPA  atau  

ilmu kealaman adalah tentang dunia zat, baik makhluk  hidup  maupun  

benda mati yang diamati”. Senada dengan pernyataan di atas Wahana 

(Trianto, 2010:136) juga menyatakan  bahwa  “IPA  adalah suatu  
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kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik dalam 

penggunaannya pada gejala - gejala alam”.  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas bahwa IPA adalah suatu 

kumpulan teori yang sistematik, penerapannya pada gejala-gejala alam, 

lahir dan berkembang  melalui  metode  ilmiah seperti, observasi dan 

eksperimen serta menurut  sikap  seperti  rasa ingin tahu, terbuka, dan 

jujur. 

b. Tujuan Pembelajaran IPA di SD 

 Menurut Prihantoro (Trianto, 2010:142) menyatakan bahwa 

tujuan pembelajaran IPA di SD adalah sebagai berikut :  

1) Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia 

tempat hidup dan bagaimana bersikap, (2) menanamkan sikap 

ilmiah, (3) memberikan keterampilan untuk melakukan 

pengamatan, (4) mendidik siswa untuk menangani, mengetahui 

cara kerja serta menghargai para ilmuan penemunya, (5) 

menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam 

memecahkan masalah. 

 

Depdiknas (2003:2) menyatakan tujuan pembelajaran IPA sebagai 

berikut :  

1) Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

2) mengembangkan keterampilan sikap dan nilai ilmiah, 3) 

mempersiapkan menjadi warga negara yang melaksanakan 

sains dan teknologi, 4) menguasai konsep sains untuk bekal 

hidup di masyarakat dan melanjutkan pendidikan jenjang lebih 

tinggi.  

  

 Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran IPA di SD adalah untuk menumbuhkan pada diri siswa  

rasa syukur terhadap Sang Pencipta, menanamkan rasa ingin tahu 
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tentang segala ciptaanNya, dan melatih berpikir logis dan ilmiah. 

Selain itu, melalui pembelajaran IPA siswa diharapkan mampu 

menjaga dan melestarikan alam serta lingkungan sekitar. 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA di SD 

Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD terdiri atas dua aspek 

yaitu: kerja ilmiah atau proses IPA dan pemahaman konsep. Menurut 

Depdiknas (2006:485) menyatakan  ruang  lingkup  IPA  meliputi  

berbagai  aspek 

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 

hewan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. (2) 

benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi cair, padat, 

dan gas. (3) energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, 

panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana. (4) bumi 

dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-

benda langit lainnya. 

 

Pendapat ini juga dipertegas oleh Asy’ari (2006:24) yang 

menyatakan bahwa: 

Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD meliputi: (1) 

Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, 

hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan 

serta kesehatan, (2) Benda/materi, sifat-sifat dan 

kegunaanya, meliputi; benda padat, cair dan gas, (3) 

Energi dan perubahannya, meliputi; gaya, bunyi, panas, 

magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4) Bumi 

dan alam semesta, meliputi; tanah, bumi, tata surya dan 

benda-benda langit lainnya. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

ruang lingkup IPA adalah makhluk hidup dan proses kehidupan, 

benda dan sifatnya, energi dan perubahannya, bumi dan alam 

semesta 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ruang 

lingkup IPA adalah makhluk hidup dan proses kehidupannya, sifat-
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sifat dan kegunaan benda atau materi, energi dan perubahannya, serta 

bumi dan alam semesta. 

d. Materi Pembelajaran IPA Dalam Cara Pencegahan Kerusakan 

Lingkungan (Erosi, Abrasi, Banjir, dan Longsor) 

Lingkungan fisik merupakan bagian yang tampak dan terbentang 

di permukaan bumi, diantaranya: pegunungan, gunung, daratan, 

lembah, perairan. Seiring berjalannya waktu lingkungan fisik akan 

mengalami perubahan yang disebabkan oleh erosi, abrasi, banjir, dan 

longsor. 

1. Erosi 

 Soendjojo (1994:519) menyatakan:  “erosi yaitu, pengikisan 

atas batuan-batuan yang dilakukan oleh air, es, dan angin”. 

Sedangkan Definisi erosi Haryanto (2008:4) menyatakan yaitu, 

“pengikisan tanah akibat terjangan air”. Erosi bisa disebabkan oleh 

hujan deras yang terus menerus. Erosi harus dicegah karena erosi 

yang terjadi secara terus menerus dapat mengakibatkan tanah 

menjadi tandus dan gersang sehingga tidak subur lagi jika ditanami. 

Pencegahan erosi dapat kita lakukan dengan cara : 

a. Membuat terassering atau sengkedan pada tanah yang miring. 

b. Tidak menebang pohon-pohon di hutan secara liar. 

c. Mengadakan reboisasi di tanah-tanah yang gundul. 

d. Mengadakan hutan lindung di lereng-lereng gunung. 

 



15 

 

 

 

2. Abrasi 

 Rositawaty (2008:160) menyatakan: abrasi adalah 

“pengikisan daratan oleh air laut”. Sedangkan Hery Sulistyanto 

menyatakan: defenisi abrasi adalah “pengikisan pantai oleh ombak 

dan gelombang”. Abrasi ini terjadi karena kegiatan yang dilakukan 

oleh manusia dan permukaan air laut yang mengalami peningkatan, 

naiknya permukaan air laut ini disebabkan mencairnya es di daerah 

kutub akibat pemanasan global. Abrasi dapat dicegah dengan cara : 

a. Tidak menebangi pohon-pohon disekitar pantai. 

b. Mengadakan reboisasi pohon-pohon yang dapat tumbuh di 

daerah pantai. 

c. Tidak merusak batu-batu karang yang berada di sekitar pantai. 

3. Banjir  

  Choiril (2008:156) menyatakan: “banjir merupakan peristiwa 

alam yang sering terjadi”. Sedangkan Rositawaty (2008:161) 

menyatakan bahwa “banjir adalah meluapnya air akibat sungai dan 

danau tidak dapat menampung air”. Faktor penyebab banjir adalah 

curah hujan yang tinggi, Membuang sampah kealiran sungai 

sehingga sampah menghambat aliran sungai , rusaknya daerah 

aliran sungai karena pengendapan lumpur. Bencana banjir 

mengakibatkan banjir, kematian, terendamnya rumah, sehingga 

akan menimbulkan kerugian bagi penduduk setempat. 
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Jika banjir terjadi pada lahan pertanian maka akan 

mengakibatkan tanaman rusak karena terbawa arus banjir yang 

cukup besar. Hewan-hewan pun harus diungsikan akibat terjadinya 

banjir. Banjir juga bisa menyebabkan timbulnya penyakit seperti 

gatal-gatal, kudis, malaria, demam berdarah. 

 Cara pencegahan banjir adalah  

a. Tidak membuang sampah kesungai. 

b. Membersihkan selokan sungai dari sampah sehingga aliran air 

menjadi lancar. 

c. Melakukan penghijauan dilahan kosong sebagai daerah 

resapan air 

d. Melakukan penghijauan di hutan yang gundul karena dengan 

tumbuhnya pohon-pohon maka air akan tersimpan dibawah 

akar-akar pohon tersebut. 

e. Tidak menebang pohon sembarangan.  

4. Longsor 

        Ade (2008:110) menyatakan ”longsor merupakan gejala 

alam yang terjadi di kawasan pegunungan”. Menurut Choiril 

(2008:157)  “longsor disebab  hujan deras yang disertai angin yang 

kencang”. Longsor disebabkan adanya penggundulan hutan, gempa 

bumi dan disebabkan aktifitas kebiasaan manusia dalam mengolah 

lahan seperti penggalian, penambangan dan sering menebang pohon 
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pada daerah perbukitan sehingga tanah yang tertahan oleh akar pohon  

akan runtuh. 

Akibat tanah longsor adalah kematian, tertimbunnya rumah, dan 

lahan pertanian sehingga menimbulkan kerugian bagi penduduk 

setempat. Jika tanah longsor pada tebing dekat sungai maka akan 

mengganggu kehidupan biotik dalam sungai. Cara pencegahan tanah 

longsor adalah  

a. Daerah lahan miring dibuat terasering lahan miring 

b. Melakukan penghijauan karena dengan tumbuhnya pohon-pohon 

maka tanah akan kuat dibawah akar-akar pohon.  

c. Melakukan rotasi tanaman agar tetap menjaga kelestarian tanah dan 

pemupukan yang tepat sehingga tanah akan tetap subur karena 

tanah yang gersang akan memudahkan tanah runtuh. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

salah satu perubahan lingkungan fisik disebabkan oleh akibat erosi, 

abrasi, banjir, dan longsor.  

3. Pendekatan Konstruktivis 

a. Pengertian Pendekatan Konstruktivis 

 Wina Sanjaya (2006, 264) menyatakan pengertian pendekatan 

Kontruktivis adalah “proses membangun atau menyususn pengetahuan 

baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman”. Senada 

dengan hal di atas, Trianto (2009:113) konstruktivis adalah 

“pengetahuan yang dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang 
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hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak sekonyong-

konyong”. 

Pendekatan digunakan dalam melaksanakan pembelajaran 

memberikan  perhatian  khusus  pada   pengetahuan   dan   belajar  serta 

menentukan metode  yang  dapat  membantu  guru  dalam membimbing      

siswa untuk memahami dunia yang dihadapinya. Menurut Suparno 

(dalam Herman Nirwana, 2004:30) menyatakan “pengetahuan ada 

dalam diri seseorang yang sedang mengetahuinya. Pengetahuan itu 

tidak bisa ditransfer begitu saja dari pikiran yang mempunyai 

pengetahuan (guru) ke pikiran individu yang belum mempunyai 

pengetahuan (siswa), guru bermaksud mentransfer konsep, ide dan 

pengertiannya kepada siswa, pemindahan itu harus diinterpretasikan 

dan dikonstruksikan oleh siswa lewat pengalamannya”. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan konstruktivis adalah pendekatan yang mentransferkan ilmu 

dengan cara mengkonstruksikan lewat pengalaman nyata yang dialami. 

b. Tujuan Pendekatan Konstruktivis 

Tujuan dalam pendekatan Konstruktivis, Muhammad (2000 :4) 

menyatakan : 

Tujuan utama dalam pembelajaran konstrutivis adalah: 1) 

penekanan pada hakikat sosial dari pembelajaran, yaitu siswa 

belajar melalui interaksi dengan guru atau teman, 2) zona 

perkembangan terdekat, yaitu belajar konsep yang baik adalah 

jika konsep itu berada dekat dengan siswa, 3) pemagangan 

kognitif, yaitu siswa memperoleh ilmu secara bertahap dalam 

berinteraksi dengan pakar, dan 4) mediated learning, yaitu 
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diberikan tugas komplek, sulit, dan realita kemudian baru diberi 

bantuan 

 

Sedangkan Yatim Rianto (2006:147) menyatakan tujuan 

pendekatan konstruktivis adalah “ (1) memotivasi siswa bahwa belajar 

adalah tanggungjawab siswa itu sendiri, (2) mengembangkan 

kemampuan siswa untuk mengajukan pertanyaan dan mencari sendiri 

jawabannya, (3) membantu siswa untuk mengembangkan pengertian 

atau pemahaman konsep secara lengkap, (4) mengembangkan 

kemampuan siswa untuk menjadi pemikir yang mandiri”.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendekatan konstruktivis adalah penekanan pada hakikat sosial melalui 

pengalaman yang dekat dengan siswa dan mengembangkan ilmu yang 

didapat secara bertahap dengan mencari jawaban sendiri serta 

pemberian tugas agar siswa bisa menjadi pemikir yang mandiri. 

c.   Keunggulan Pendekatan Konstruktivis 

Setiap pendekatan yang digunakan dalam suatu pembelajaran 

memiliki keunggulan tersendiri, begitu juga halnya dengan pendekatan 

konstruktivis. Tytler (dalam Nono 2007:9) memaparkan beberapa 

keunggulan dari pembelajaran berdasarkan konstruktivis, yaitu:  

1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan 

gagasan secara eksplisit dengan menggunakan bahasanya sendiri, 

berbagi gagasan dengan temannya, dan mendorong siswa 

memberikan penjelasan tentang gagasannya, 2) memberikan 

pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang telah 

dimiliki siswa atau rancangan kegiatan disesuaikan dengan 

gagasan awal siswa agar siswa memperluas pengetahuan mereka 

tentang fenomena dan memiliki kesempatan untuk merangkai 

fenomena, sehingga siswa terdorong untuk membedakan dan 
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memadukan gagasan tentang fenomena yang menantang siswa, 3) 

memberikan kepada siswa kesempatan untuk berfikir tentang 

pengalamannya agar siswa berfikir kreatif, imajinatif, mendorong 

refleksi tentang teori dan model, mengenalkan gagasan-gagasan 

pada saat yang tepat, 4) memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mencoba gagasan baru agar siswa terdorong untuk 

memperoleh kepercayaan diri dengan menggunakan berbagai 

konteks baik yang telah dikenal maupun yang baru dan akhirnya 

memotivasi siswa untuk menggunakan berbagai strategi belajar, 

5) mendorong siswa untuk memikirkan perubahan gagasan 

mereka setelah menyadari kemajuan mereka serta memberikan 

kesempatan siswa untuk mengidentifikasi perubahan gagasan 

mereka, dan 6) memberikan lingkungan belajar yang kondusif 

yang mendukung siswa mengungkapkan gagasan, saling 

menyimak, dan menghindari kesan selalu ada satu jawaban yang 

benar.  

 

Sedangkan Yatim Rianto (2006:151) menyatakan keunggulan 

pendekatan konstruktivis adalah  

(1) Memusatkan perhatian berpikir atau proses mental anak tidak 

sekadar pada hasilnya, (2) mengutamakan peran siswa dalam 

berinisiatif sendiri, (3) lebih menekankan pengajaran top down dari 

pada bottom up, (4) siswa didorong untuk belajar sendiri secara 

mandiri, (5)siswa diajarkan untuk bertanggung jawab dalam 

pembelajarannya sendiri. 

 

Berdasarkan keunggulan dari pembelajaran konstruktivis yang 

telah dipaparkan ahli tersebut, jelaslah bahwa penggunaan pendekatan 

konstruktivis dalam pembelajaran sangatlah baik, dimana siswa dapat 

membangun sendiri konsep pelajaran yang diajarkan oleh guru kemudian 

siswa tersebut membangun pengetahuannya tentang konsep tersebut. Hal 

ini dapat diperoleh dari pengalaman keseharian siswa itu sendiri, 

kemudian siswa dapat bekerja sama untuk mengembangkan 

pegetahuannya tersebut, tetapi tetap dalam konteks dibimbing oleh guru. 
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d.   Langkah-langkah Pendekatan Konstruktivis. 

Pembelajaran IPA di kelas IV SD dengan menggunakan 

pendekatan konstruktivis, meliputi beberapa langkah.  

Langkah-langkah pendekatan konstruktivis menurut Kunandar 

(2007:300) adalah: (1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada, (2) 

Pemerolehan pengetahuan baru, (3) Pemahaman pengetahuan, (4) 

Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh, (5) 

Melakukan refleksi. 

Sedangkan langkah pendekatan konstruktivis, Hanbury (dalam 

Nuriana 2009:3) menyatakan: “(1) siswa mengkonstruksi pengetahuan 

dengan cara mengintegrasikan ide yang mereka miliki, (2) pembelajaran 

menjadi lebih bermakna karena siswa mengerti, (3) strategi siswa lebih 

bernilai, dan (4) siswa mempunyai kesempatan untuk berdiskusi dan 

saling bertukar pengalaman dan ilmu pengetahuan dengan temannya”. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat dijelaskan 

bahwa langkah-langkah pendekatan konstruktivis adalah (1) pengaktifan 

pengetahuan yang sudah ada, (2) pemerolehan pengetahuan baru, (3) 

pemahaman pengetahuan karena siswa telah mengerti, (4) menerapkan 

pengetahuan dan pengalaman siswa melalui diskusi, (5) siswa dapat 

bertukar pengalaman dan dapat merefleksi pembelajaran. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan langkah-langkah 

menurut Kunandar karena langkah-langkah menurut Kunandar mudah 

untuk dipahami dan dimengerti. 
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e. Penggunaan pendekatan Konstruktivis pada materi, erosi, abrasi, longsor 

dan banjir 

Penggunaan pendekatan konstruktivis pada pembelajaran IPA 

dapat melatih siswa berpikir secara kritis dengan memusatkan siswa pada 

pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti merujuk kepada pendapat 

Kunandar (2007:300). Langkah-langkah menurut Kunandar adalah : 

1. Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge) 

Dalam tahap ini, siswa memaksimalkan kemampuan 

berpikirnya. Guru akan menayangkan gambar kerusakan alam (erosi, 

abrasi, banjir dan longsor) yang terjadi untuk membuka skemata siswa 

kemudian siswa akan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan guru. Hal ini bertujuan untuk mengaktifkan pengetahuan 

dasar yang dimiliki oleh siswa. 

2. Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge) 

Tindakan yang dilakukan oleh guru pada tahap ini adalah 

membagi siswa dalam kelompok kemudian memberi kesempatan 

kepada siswa untuk menguji pengetahuan awalnya melalui diskusi 

kelompok, sehingga siswa dapat mentransformasikan pengetahuan 

awalnya terhadap suatu materi dengan pengetahuan baru yang 

ditemukannya dalam percobaan yang sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan (erosi, abrasi, banjir dan longsor). 
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3. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge) 

Pada tahap ini siswa mengisi LKS yang diberikan guru tentang 

materi pembelajaran (erosi, abrasi, banjir dan longsor) kemudia siswa 

diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok dengan kelompok lain untuk mendapat tanggapan. 

Tanggapan yang diperoleh menambah pemahaman siswa terhadap 

pengetahuan baru yang diperolehnya. 

4. Menerapkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applaying 

knowledge) 

Setelah siswa mendapatkan pemahaman pengetahuan dari 

materi pembelajaran IPA (erosi, abrasi, banjir, longsor) siswa dapat 

mengaplikasikan pengetahuannya tersebut dengan pengalaman yang 

diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa bisa lebih 

mengingat konsep pembelajaran yang telah didapatkan. 

5. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) 

Pada kegiatan ini siswa dapat mengaplikasikan kesimpulan dan 

pemecahan masalah yang didapatnya. Siswa diharapkan mampu 

mengaplikasikan kesimpulan tersebut dalam situasi yang berbeda. 

B. Kerangka Teori 

Pelaksanaan pembelajaran IPA akan lebih bermakna apabila dalam 

pemberian materi pelajaran dimulai dari diri siswa itu sendiri. Dimana siswa 

tersebutlah yang mulai membangun atau mengkonstruksi pengetahuannya 

sendiri, dari pengetahuan yang dimiliki siswa itulah pelajaran dengan 
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menggunakan pendekatan konstruktivis dimulai. Hal ini karena dengan 

menggunakan pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran siswa dapat 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Untuk lebih jelasnya 

peneliti gambarkan kerangka teorinya sebagai berikut: 
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         KERANGKA TEORI 

Hasil Belajar Pembelajaran IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 10 

Payakumbuh Rendah 

 

 

 
Langkah-langkah penggunaan pendekatan konstruktivis menurut Kunandar: 

(1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada  

(2) Pemerolehan pengetahuan baru 

(3) Pemahaman pengetahuan 

(4) Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh 

(5) Melakukan refleksi 

 

 

 
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Dengan  

Menggunakan Pendekatan Konstruktivis di Kelas IV SD Negeri 10 

Payakumbuh Meningkat 

 

Bagan 2.1 Kerangka teori 
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BAB  V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1.  Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

Konstruktivis sudah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan, yaitu 2 siklus. Pada siklus I dilaksanakan sebanyak 2x 

pertemuan dan siklus II dilaksanakan 2x pertemuan. Berdasarkan 

pengamatan terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), maka 

didapatkan RPP pada siklus I adalah 76,78% meningkat pada siklus II 

menjadi 87,50%. 

2.  Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

Konstruktivis dilihat dari 2 aspek pengamatan yaitu aspek guru dan aspek 

siswa. Berdasarkan pengamatan terhadap aspek guru sesuai langkah-

langkah pendekatan Konstruktivis, maka didapatkan persentase perolehan 

yang terus meningkat dari siklus I ke siklus II. Pelaksanaan pembelajaran 

pada aspek guru siklus I adalah 69,22%  meningkat menjadi 93,75% pada 

silus II dan dari aspek siswa siklus I memperoleh nilai rata-rata 69,80% 

meningkat menjadi 90,62% pada siklus II.  

3.  Hasil penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa 

dari siklus I ke siklus II yaitu Siklus I 72,34 meningkat menjadi  80,16 
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pada Siklus II. Dengan demikian hasil penelitian menunjukan terjadinya 

peningkatan hasil belajar siswa.  

B. Saran 

1.  Dalam membuat RPP guru hendaknya menyesuaikannya dengan langkah-

langkah pendekatan Konstruktivis. 

2.  Dalam melaksanakan pembelajaran hendaknya guru juga menyesuaikan 

nya dengan pelaksanaan langkah-langkah  pendekatan Konstruktivis. 

3.  Bentuk pembelajaran dengan pendekatan Konstruktivis ini dapat 

dipertimbangkan oleh guru untuk menjadi salah satu alternative 

pembelajaran IPA yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

4. Bagi pembaca, agar tulisan ini dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan, khususnya bagi pembaca yang akan melakukan PTK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


